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ABSTRACT

The aim of this research is to determine the
influence of the variables growth opportunity, leverage,
managerial ownership and profitability on earnings
management. The population used in this research were
industrial sector manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange and the research observation
period was 2018 to 2022. The sample selection used
was a purposive sampling method which was adapted
to the objectives of the research problem. The number
of samples used in the research was 18 from 56
companies. The data analysis method used in this
research is multiple linear regression analysis using the
SPSS version 26 program tool. The research results
show that the growth opportunity and profitability
variables have a significant influence on earnings
management. Meanwhile, the leverage and managerial
ownership variables have no effect on earnings
management.

Keywords: Growth Opportunity, Leverage,
Managerial Ownership, Profitability,
Earnings Management.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel growth opportunity, leverage,
kepemilikan manajerial, dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor perindustrian yang terdaftar di Busa Efek Indonesia dan
periode pengamatan penelitian adalah tahun 2018 sampai dengan tahun 2022. Pemilihan sampel yang
digunakan yaitu metode purposive sampling yang disesuaikan dengan tujuan masalah penelitian. Jumlah
sampel yanng digunakan dalam penelitian sebanyak 18 dari 56 perusahaan. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan alat program
SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel growth opportunity dan profitabilitas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan variabel /leverage dan
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Growth Opportunity, Leverage, Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas, Manajemen Laba.
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1. PENDAHULUAN

Sejak pandemi COVID-19 melanda dunia pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia terus
mengalami peningkatan. Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan perekonomian Indonesia tumbuh sebesar
5,31% pada tahun 2022 dibandingkan tahun sebelumnya pada tahun 2020. Meskipun sempat mencatat
pertumbuhan negatif setelah pandemi COVID-19 tahun 2020, perekonomian nasional tetap menunjukkan
ketahanan dan pemulihan yang lebih cepat. Informasi laba dalam laporan keuangan menjadi perhatian khusus
dalam menilai bagaimana pertanggungjawaban manajemen. Namun informasi laba seringkali menjadi target
rekayasa melalu tindakan oportunistik manajemen, sehingga mendorong munculnya aktivitas untuk mengatur
laba yang disebut juga dengan manajemen laba. Manajemen laba mempengaruhi data atau angka yang
terdapat dalam proses akuntansi untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai perusahaan (Putri dan
Rachmawati, 2018).

Terdapat banyak variabel yang mempengaruhi tindakan manajemen laba pada suatu perusahaan. Faktor
pertama growth opportunity, yaitu perubahan atas penurunan atau peningkatan total aktiva yang dimiliki
suatu perusahaan. Semakin rendah pertumbuhan suatu perusahaan maka semakin besar kemungkinan
manajer melakukan manajemen laba, dan sebaliknya (Fathihani dan Nasution, 2021). Faktor kedua leverage,
rasio ini digunakan untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai dengan hutang. Perusahaan
yang membiayai sebagian besar asetnya melalui utang cenderung melakukan tindakan manajemen laba akibat
dari beban bunga yang tinggi (Agustia dan Suryani, 2018). Faktor ketiga yaitu kepemilikan manajerial.
Adanya kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan memunculkan konsep menarik, yaitu seiring
meningkatnya kepemilkan manajerial makan nilai suatu perusahaan akan meningkat. Ketika kepemilikan
saham oleh manajemen menurun maka kecenderungan terjadinya tindakan oportunistik manajemen
mengalami peningkatan. Faktor terakhir profitabilitas, adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dan merupakan ukuran efektivitas manajemen suatu perusahaan. Ketika
profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan rendah selama periode waktu tertentu, perusahaan didorong untuk
melakukan manajemen laba.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Supriyono (2018), teori keagenen merujuk pada pemilik perusahaan (pemegang saham) yang
memberikan wewenang kepada manajemen untuk menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan
kontrak yang telah disetujui. Manajemen bertindak dengan mempertimbangkan kepentingan pemilik
perusahaan, jika kedua belah pihak sama-sama berkepentingan untuk memberikan nilai tambah bagi
perusahaan.

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut Suganda (2018), teori sinyal menjelaskan tindakan manajemen dalam mengkomunikasikan
informasi kepada investor yang dapat mengubah keputusan investor tentang keadaan perusahaan. Pihak
manajemen sebagai agen memiliki informasi lengkap tentang perusahaan, tetapi mereka tidak selalu
bertindak demi kepentingan terbaik pihak investor sebagai prinsipal.

Manajemen Laba

Menurut Sulistyanto (2018) menyatakan bahwa manajemen laba adalah tindakan untuk menambah,
mengurangi, atau menyamakan laba dalam laporan keuangan. Berikut rumus perhitungan Jones Model yang
digunakan untuk mengukur manajemen laba menurut Sulistyanto (2018:196).

1. Menghitung total accrual (TA).

TACit = NIit — CFOit

2. Menentukan nilai parameter al, a2, dan a3 dengan melakukan regresi.

ASalesit PPEit .
o (o—=) + a3 (—— ) + =it
) Tz (TAit—l) +as (TAit—l) t

. =u
TAit-1

TACit (
"\ Tait—1
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3. Menghitung nilai nondiscretionary accruals (NDA).

ASalesit— ATRit PPEit
oo 222 2 o sit
)+ 2( TAit—1 )+ 3(TAit—1)+

NDAit = 0(1( -
TAit-1

4. Menghitung nilai discretionary accruals (DA)

TACit
TAit—1

DAit = ( ) — NDAit

Growth Opportunity
Variabel growth opportunity didefinisikan sebagai perubahan tingkat pertumbuhan tahunan perusahaan dari
total aset perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mengukur growth opportunity menurut Dwiarti dan
Hasibuan (2019:24) :

TAit—TAit-1

Growt Opportunity = TAI—1

Leverage

Menurut Dewi dan Wirawati (2019) menyatakan bahwa leverage adalah utang yang digunakan oleh suatu
perusahaan untuk membiayai asetnya guna menjalankan operasinya. Leverage diproksikan dengan Debt to
Asset Ratio (DAR) untuk mengetahui seberapa besar tingkat penggunaan hutang perusahaan terhadap aset
perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mengukur /everage menurut Kasmir (2019:112).

Total Utang

Debt to Asset Ratio =
Total Aset

Kepemilikan Manajerial

Menurut Subagyo et al (2018) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial adalah metode untuk
meminimalisir konflik antara pihak manajemen dan shareholders. Kepemilikan manajerial diukur dengan
menggunakan skala rasio menurut Loen (2022:587) sebagai berikut.

Total Saham Manajemen Perusahaan

Kep.Manj =

Total Saham yang Beredar

Profitabilitas

Menurut Sari dan Kahfid (2020) menyatakan bahwa profitabilitas adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari operasional perusahaan. Rumus yang digunakan untuk
mengukut profitabilitas dengan proksi Return On Asset (ROA) menurut Paramita dan Idayati (2020:8)
sebagai berikut.

Laba setelah pajak
Total Aset

Return On Asset =

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh growth opportunity terhadap manajemen laba

Pertumbuhan yang rendah menggambarkan performa perusahaan yang buruk. Oleh karena itu,
diharapkan dengan menerapkan manajemen laba perusahaan akan terus menghimpun dana dari investor dan
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terus berkembang. Semakin rendah pertumbuhannya maka semakin tinggi peluang yang dimiliki manajer
untuk melakukan manajemen laba, dan semakin besar nilai pertumbuhan maka tindakan manajer untuk
melakukan manajemen laba kecil. Teori ini didukung oleh penelitian Hanisa dan Rahmi (2021) yang
menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan yang dihitung dari total asetnya berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

H1 : Growth opportunity berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh leverage terhadap manajemen laba

Ada dugaan pihak manajemen berusahan menjalankan manajemen laba karena memiliki leverage
yang tinggi, yakni kegagalan memenuhi kewajibannya secara tepat waktu dan berisiko gagal bayar. Ketika
perusahaan mengalami likuidasi, kreditur akan menggunakan leverage untuk menilai kemampuan
perusahaan untuk membayar kembali pinjamannya dan jumlah agunan. Teori ini didukung oleh penelitian
Habibie dan Parasetya (2022) dan Loen (2022) yang menyatakan bahwa /everage mempunyai pengaruh
dengan manajemen laba karena manajemen laba berkaitan dengan sumber dana eksternal terutama utang
yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan di masa depan.
H2 : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba

Ketika kepemilikan saham manajer menurun, perilaku oportunistik manajer meningkat.
Kepemilikan manajerial terhadap saham perusahaan dipandang sebagai peluang untuk menjembatani
kesenjangan antara kepentingan manajemen dengan pemegang saham lainnya, sehingga diyakini jika manajer
juga menjadi pemegang saham maka permasalahan utama karyawan juga akan hilang. Teori ini didukung
oleh penelitian Loen (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh terhadap
manajemen laba.
H3 : Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba

Profitabilitas yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik dan
mampu menghasilkan laba yang tinggi. Dengan kata lain semakin tinggi kewajiban perpajakan yang harus
dibayar, perusahaan akan mendorong manajer untuk melakukan praktik manajemen laba untuk mengurangi
jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan. Teori ini didukung oleh penelitian Febria (2020),Romadhaniah
dan Lahaya (2021), Habibie dan Parasetya (2022), serta Hardiyanti et al. (2022) yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.
sH4 : Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan keuangan lima tahun terakhir pada
perusahaan manufaktur sektor perindustrian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022
sebanyak 6 perusahaan. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dan didapat data
sebanyak 18 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui pengaruh antar variabel penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Growth 90 -,2877 1,1083 ,075832 ,2098514
Leverage 90 ,1220 1,8537 ,532619 ,2919993
Kep. Manj 90 ,0004 47,3564  9,632790 14,0011945
Profitabilitas 90 -,3538 ,3636 ,042503 ,1020940
Manj. Laba 90 -,2324 ,1530 -,033413 ,0731794
Valid N (listwise) 90

Sumber: Olahan data 2023, SPSS 26
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Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
sebanyak 90 data. Variabel manajemen laba mempunyai nilai mean sebesar -0,033413 dengan nilai standar
deviasi 0,0731794. Variabel growth opportunity mempunyai nilai mean sebesar 0,075832 dengan nilai
standar deviasi sebesar 0,2098514. Variabel leverage diperoleh nilai mean sebesar 0,532619 dengan nilai
standar deviasi sebesar 0,2919993. Variabel kepemilikan manajerial diperoleh nilai mean sebesar 9,632790
dengan nilai standar deviasi sebesar 14,0011945. Variabel profitabilitas diperoleh nilai mean sebesar
0,042503 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,1020940.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 2 Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,007 ,018 -,380 ,705
Growth -,099 ,037 -,283 -2,679 ,009
Leverage -,045 ,029 -,178 -1,517 ,133
Kep. Manj -,001 ,000 -,168 -1,769 ,081
Profitabilitas 315 ,092 ,439 3,422 ,001

a. Dependent Variable: Manj. Laba

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui persamaan regresi sebagai berikut :

DA = —0,007 — 0,099_Growth — 0,045_Lev — 0,001_Kep.Manj + 0,315 Prof + e

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, dapat di interprestasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar -0,007 menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu growth
opportunity, leverage, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas diasumsikan nilainya adalah 0,
maka besar nilai manajemen laba adalah -0,007.

2. Koefisien regresi variabel growth opportunity sebesar -0,099 artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan growth opportunity mengalami kenaikan 1 satuan, maka manajemen laba akan
mengalami penurunan sebesar 0,099.

3. Koefisien regresi variabel leverage sebesar -0,045 artinya jika variabel independen lain nilainya
tetap dan /everage mengalami kenaikan 1 satuan, maka manajemen laba akan mengalami penurunan
sebesar 0,045.

4. Koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial sebesar -0,001 artinya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan kepemilikan manajerial mengalami kenaikan 1 satuan, maka manajemen laba
akan mengalami penurunan sebesar 0,001.

5. Koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar 0,315 artinya jika variabel independen lain nilainya
tetap dan profitabilitas mengalami kenaikan 1 satuan, maka manajemen laba akan mengalami
kenaikan sebesar 0,315.

Pengujian Hipotesis
Uji t
Berdasarkan pada tabel 2 diketahui hasil pengaruh variabel independen terhadap dependen sebagai
berikut :
a. Hasil pengujian pada hipotesis pertama diperoleh nilai sig. variabel growth opportunity sebesar 0,009
< 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa Ho ditolak H1 diterima yang berarti growth opportunity
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
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b. Hasil pengujian pada hipotesis kedua diperoleh nilai sig. variabel /leverage sebesar 0,133 > 0,05 maka
dapat diartikan bahwa Ho diterima H2 ditolak yang berarti leverage tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

c. Hasil pengujian pada hipotesis ketiga diperoleh nilai sig. variabel kepemilikan manajerial sebesar 0,081
> 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa Ho diterima H3 ditolak yang berarti kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

d. Hasil pengujian pada hipotesis keempat diperoleh nilai sig. variabel profitabilitas sebesar 0,001 < 0,05
sehingga dapat diartikan bahwa Ho ditolak H4 diterima yang berarti profitabilitas berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Uji F
Tabel 3 Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression ,149 4 ,037 9,646 ,000°
Residual ,328 85 ,004
Total ATT 89

Sumber: Olahan data 2023, SPSS 26
Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai sig. untuk pengaruh growth opportunity, leverage, kepemilikan
manajerial, dan profitabilitas terhadap manajemen laba adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000
<0,05), sehingga dapat diartikan bahwa model regresi pada penelitian ini layak digunakan.

Analisi Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4 Hasil Analisis Koefisiem Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,559* ,312 ,280 ,0621019

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Kep. Manj, Growth, Leverage
b. Dependent Variable: Manj. Laba
Sumber: Olahan data 2023, SPSS 26
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 didapatkan nilai pada Adjusted R Square sebesar 0,280 atau
28% yang berarti variabel independen yaitu growth opportunity, leverage, kepemilikan manajerial, dan
profitabilitas dapat menerangkan manajemen laba sebagai variabel dependen yaitu sebesar 28%, sedangkan
sisanya sebesar 72% dijelaskan oleh variabel lain.

Interpretasi Hasil Penelitian
Pengaruh growth opportunity terhadap manajemen laba

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menemukan hasil variabel growth opportunity berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hanisa dan Rahmi (2021) yang menyatakan bahwa growth opportunity atau pertumbuhan
perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jika aset perusahaan bertumbuh dengan baik maka perusahaan tersebut dipandang stabil oleh para
investor sehingga memudahkan perusahaan mendapatkan dana dan memiliki jaminan pembayaran utang
kepada investor. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian Dwiarti dan Hasibuan (2019)
serta Pangesti (2019) yang menyatakan bahwa growth opportunity atau pertumbuhan perusahaan tidak
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh leverage terhadap manajemen laba

Hasil hipotesis kedua pada penelitian ditemukan bahwa leverage dengan proksi debt to asset ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Dwiarti dan Hasibuan (2019) yang menyatakan bahwa leverage dengan
proksi debt to asset ratio tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Perusahaan dengan nilai leverage yang
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tinggi merupakan perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka
panjangnya, disisi lain tindakan manajemen laba bukan merupakan satu-satunya mekanisme dalam
menghindari kewajiban tersebut. Akan tetapi hasil penelitian ini betolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Habibie dan Parasetya (2022) serta Loen (2022) yang menyatakan bahwa
leverage dengan proksi debt to asset ratio berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menemukan hasil kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Dapat diartikan bahwa semakin tingginya nilai kepemilikan manajerial maka
terjadinya praktik manajemen laba semakin kecil. Hal ini dikarenakan kepemilikan saham terhadap
manajemen yang terpusat dapat membuat pemegang saham berada pada posisi yang kuat untuk
mengendalikan manajemen secara efektif dan membatasi tindakan oportunistik oleh manajer. Hasil penelitian
ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febria (2020) yang menyatakakan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Artinya, tingkat kepemilikan
manajerial yang dimiliki suatu perusahaan tidak menjadikan perusahaan untuk melakukan tindakan
manajemen laba. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Loen
(2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba

Hipotesis keempat dalam penelitian ini menemukan hasil profitabilitas dengan proksi return on asset
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Dengan nilai refurn on asset yang tinggi membuktikan
bahwa perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Hasil penelitian ini didukung
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Habibie dan Parasetya (2022) yang menyatakan bahwa
variabel profitabilitas dengan proksi return on asset berpengaruh terhadap manajemen laba. Nilai return on
asset yang tinggi menandakan bahwa perusahaan dinilai baik menggunakan asetnya dalam menghasilkan
laba dengan efisien. Namun hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Dwiarti dan Hasibuan (2019), Anindya dan Yuyetta (2020) yang menyatakan bahwa profitabilitas
dengan proksi return on asset tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel growth opportunity dan
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan variabel leverage dan kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap manajamen laba. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk
meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan manajemen laba dengan
menggunakan variabel bebas yang berbeda serta memperluas populasi penelitian.
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